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ABSTRAK  

Studi ini bertujuan untuk menentukan bagaimana model pembelajaran inkuiri terbimbing berdampak 

pada prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Suwawa. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre-

eksperiment. Penelitian inii melibatkan semua peserta didik di kelas VIII SMPN 1 Suwawa, totalnya 107 siswa. 

Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan alat hasil belajar. Data dikumpulkan melalui essay yang 

terdiri dari sepuluh nomor soal. Hasil analisis data penelitian ini adalah uji t test. Hasil analisis hasil belajar 

siswa menunjukkan H0 diterima dan Haditolak, dengan thitung = 5,761 dan ttabel = 0,021. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki dampak terhadap kinerja siswa di SMPN 1 Suwawa. 

Kata Kunci : model inkuiri terbimbing; hasil belajar  

PENDAHULUAN  

Septiningkasih (2012) menyatakan 

bahwa pelajaran IPA adalah pelajaran 

yang mempelajarii gejala, peristiwa, atau 

fenomena alam dengan tujuan untuk 

mengungkap semua rahasia dan hukum 

semesta. Selain itu, Jufri (2017) 

menyatakan bahwa ilmu pengetahuan alam 

atau sains adalah pelajaran yang berfokus 

pada fakta, prinsip, hukum, dan teori alam 

yang menarik untuk dikaji, bermanfaat, 

terus berkembang, dan berlaku di seluruh 

dunia. Apabila proses belajar mengajar 

dapat menghasilkan kegiatan belajar yang 

efektif dan sasaran belajar dapat dicapai 

dengan baik, proses belajar mengajar 

dianggap tercapai. Keadaan sebenarnya 

menunjukkan bahwa masih banyak 

kebutuhan untuk melakukan perubahan 

dalam sistem pendidikan. 

Perubahan yang terjadi setelah 

seseorang belajar disebut hasil belajar. Ini 

dapat mencakup perubahan dari yang tidak 

paham menjadi paham atau dari yang tidak 

mengetahui menjadi tahu. Hasil belajar, 

menurut Mahesya (2023) adalah sesuatu 

yang telah dicapai atau diperoleh selama 

proses belajar mengajar. Guru harus lebih 

beragam dalam menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswanya karena mereka 

bertanggung jawab untuk membuat 

kegiatan pembelajaran yang menghasilkan 

hasil belajar yang bagus. Oleh karena itu, 

guru harus memikirkan dan merencanakan 

kegiatan belajar yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar. Suatu cara 

yang dapat mengukur keberhasilan belajar 

siswa adalah dengan melihat prestasi 

belajar, yang didefinisikan sebagai urutan 

hasil belajar siswa selama jenjang belajar 

tertentu. Sejalan dengan hal ini Tri Imenda 

(2022) sebagai kemampuan siswa untuk 

menerima dan memproses informasi yang 

terdiri dari konsep-konsep dasar yang 

disajikan dalam bentuk pengajaran yang 

disampaikan secara instuksional.                 

        Berdasarkan hal tersebut, maka 
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peneliti mencoba menerapkan model 

pembelajaran yang tepat, sesuai dengan 

tingkat perkembangan mental siswa dan 

dapat membuat siswa menjadi lebih aktif 

dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Menurut Yunara 

Nurmaya, dkk (2021), bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir kritis 

untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu maslah yang 

dipertanyakan, diharapkan dengan mencari 

dan menemukan pengetahuan sendiri 

peserta didik lebih memahami konsep-

konsep melalui percobaan yang ada di 

dalam materi. Model inquiri terbimbing 

merupakan model yang mempersiapkan 

peserta didik pada situasi untuk melakukan 

eksperimen sendiri secara luas agar 

melihat apa yang terjadi, dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing peserta didik akan mampu 

meguasai konsep karena pada 

penerapannya model ini menuntut peserta 

didik untuk menemukan sendiri jawaban 

dari pertanyaan yang dihadapi. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniati, dkk (2014), menyimpulkan 

bahwa pembelajaran menggunakan inquiri 

terbimbing berpengaruh terhadap hasil 

belajar rana kognitif. 

 

 

METODE  

Lokasi penelitian yaitu di SMPN 1 

Suwawa, Kecamatan Suwawa, Kabupaten 

Bone Bolango, Gorontalo. Penelitian ini 

akan dilaksanakan pada semester ganjil 

pada ajaran 2023/2024. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pra-eksperiment. Metode 

eksperiment adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari perilaku yang diberikan terhadap 

subjek dalam kondisi yang terkendali. 

Sugiono (2015). Dantes (2012) 

menyatakan bahwa metode penelitian pra-

eksperimen ditandai dengan tidsk adanya 

kelas pembanding. Oleh karena itu alasan 

memilih metode eksperimen ini yaitu 

peneliti ingin mengetahui apakah ada 

pengaruh dari suatu perlakuan. Perlakuan 

yang dimaksud yaitu model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar 

siswa pada materi pesawat sederhana yang 

diterapkan dalam pembelajaran. 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah One Group pre-test 

dan posttest design. Digunakan desain 

penelitian ini karena tes sebelum dan 

sesudah perlakuan. Dengan menggunakan 

desain ini peneliti dapat mengetahui hasil 

perlakuan dengan akurat karena dilihat 

pengaruhnya. Desain penelitian ini 

menggunakan 2 kelas yaitu 1 kelas 

eksperimen dan 1 kelas replikasi. Desain 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 

 

        Tabel 3.1 Desain Penelitian 

control group pretest-posttest design 

 

   

         Sugiyono (2012) 

       

 

Keterangan: 

X : Perlakuan (Pembelajaran Model 

Inkuiri Terbimbing) 

O1 :  Nilai Pretest diberikan perlakuan   

  (treatment) 

O2 : Nilai Posttest tidak diberikan 

perlakuan (treatment) 

Kelas Pretest Perlakuan Post-

test 

Eksperimen  O1 X O2 

Replikasi O1 X O2 
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Teknik pengumpulan data yaitu 

melakukan Observasi awal yang dilakukan 

di sekolah untuk bertemu dengan guru 

mata pelajaran. Untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi maka peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran. Observasi yang dilakukan untuk 

mengamati aktivitas siswa di dalam kelas 

pada proses belajar mengajar. Tes yang 

akan diberikan kepada siswa menggunakan 

soal tertulis berbentuk uraian yang 

berjumlah 10 nomor. Tes hasil belajar 

yang akan diberiakan kepada siswa 

dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk 

mengetahui validitas dan relibilitas. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu 

uji normalitas, uji homoginitas uji 

hipotesis dan uji N-Gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Studi ini dilakukan di kelas VIII 

SMPN 1 Suwawa. Kabupaten Gorontalo, 

Provinsi Gorontalo. Dalam pembelajaran 

ini peserta didik diharapkan mampu 

mengetahui materi tentang pesawat 

sederhana menggunakn model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

hasil belajar 

Data hasil penelitian ini 

dikumpulkan dalam skor hasil belajar 

siswa  berupa tes dalam bentuk essay 

dengan jumlah 10 nomor tercantum pada 

lampiran 4 yang telah divalidasi oleh 

kedua dosen penguji, untuk tes merupakan 

data hasil penelitian berupa pretest dan 

posttest yang dilakaukan pada kelas 

ekperimen dan kelas replikasi. Hasil 

belajar sebelum dan sesudah perlakuan 

dapat dilihat dari data yang dikumpulkan. 

Untuk kelas eksperimen, nilai rata-rata 

sebelum tes  adalah 48,45 dan nilai rata-

rata sesudah tes adalah 83,33, sedangkan 

untuk kelas replikasi, nilai rata-rata 

sebelum tes adalah 34,94 dan nilai rata-

rata setelah tes adalah 75,65. Dimana 

untuk kelas eksperimen nilai rata-rata 

sebelum yaitu 48,45 dan nilai rata-rata 

setelah yaitu 83,33 kelas replikasi untuk 

nilai rata-rata sebelum yaitu 34,94 dan 

nilai rata-rata setelah yaitu 75,65 data hasil 

belajar siswa terdapat pada lampiran 5. 

Dari hasil penelitian data yang 

diperoleh dari soal pretest dan posttest 

peserta didik dengan keseluruhann skor 

soal adalah 78 selanjutnya data hasil dari 

analisis hasil belajar peserta didik dapat 

ditemukan di tabel 4.1 

Tabel 4.1 hasil analisis dan 

presentase hasil belajar siswa 

Kelas Jumla

h 

Repo

nden 

Skor hasil 

belajar 

Presentasi 

hasil 

belajar 

Pret

est 

Post

test 

Pret

est 

Post

test 

Eksper

imen 

24 725 139

1 

48,

45 

83,3

3 

Replik

asi 

24 587 127

1 

34,

94 

75,6

5 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat 

perolehan nilai standar pretest dan posttest 

kelas eksperiment dan kelas replikasi, 

kelas ekperiment memiliki nilai presentase 

lebih tinggi dari kelas replikasi. Sebanding  

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fatmawati (2016) yang menemukan bahwa 

presentasi ketuntasan hasil belajar kelas 

eksperiment lebih besar dari kelas 

replikasi. 

Penelitian ini dilaksanakan yaitu 

agar dapat mengetahui bagaimana 

pengaruh dari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada materi pesawat sederhana. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII 

sebagai populasi subjek, kemudian pada 

pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

bertindak sebagai fasilitator dalam 

memberikan bimbingan bagi siswa dalam 

memamhami materi pesawat sederhana. 

Sebelum menggunakan instrument 

tes, peneliti melakukan validasi melalui 
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dua dosen ahli. Tujuan validasi ini 

dilakukan yaitu untuk mendapatkan 

masukkan mengenai kekurangan dari 

instrumen tes yang digunakan serta untuk 

mengetahui apakah instrumen ini dapat 

digunakan dalam penelitian. Hasil validasi 

intrumen ini kemudian direvisi 

berdasarkan masukan-masukan dari 

validator, sehingga menghasilkan 

instrumen yang dapat digunakan untuk 

penelitian.  

Setelah melakukan penelitian maka 

diperoleh skor hasil belajar pretest dan 

posttest. Skor nilai hasi belajar dapat 

dilihat pada gambar 4.1 berikut 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Hasil 

Belajar Siswa 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik batang 

pada gambar 4.1 diperoleh data 

berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa 

melalui tes yaitu melalui pretes pada kelas 

ekperiment mendapatkan rata-rata nilai 

43,15 setelah dilakukan 

perlakuan/treatment berupa pembelajaran 

menggunakan model inkuiri terbimbing 

didapatkan nilai rata-rata hasil posttest 

yaitu 83,33 dan untuk kelas replikasi 

diperoleh nilai rata-rata hasil pretest 

sebesar 34,94 kemudian diberikan 

perlakuan atau treatment berupa 

pembelajaran menggunakan model inkuiry 

terbimbing didapatkan nilai rata-rata hasil 

posttest yaitu 75,65. Berdasarkan uraian 

tersebut disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

posttest kedua kelas lebih tinggi dari rata-

rata pretest. Dalam hal ini dengan 

menggunakan model inkuiry terbimbing 

hasil belajar ipa peserta didik dapat 

meningkat. Hasil penelitian ini sebanding 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Purnawati (2019) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh model inkuiry 

terbimbing terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi macam-macam gaya. 

Sinar (2018) menjelaskan bahwa hasil 

belajar merupakan output individu setelah 

melaksanakan pembelajaran yang 

ditunjukkan dengan hasil tes berupa skor. 

Analisis data hasil penelitian 

dilakukan dengan beberapa uji yaitu uji 

normalitas, uji hipotesis dan uji n-gaiin 

Ujii pertama yang dilakukan adalah uji 

normalitas, dengan menggunakan uji Chi 

Kuadrat seperti yang terdapat pada bab 3 

dan pengujian ini menggunakan  seperti 

terlihat pada lampiran 2 menunjukkan 

bahwa data yang diperoleh data pretest-

posttest kelas eksperimen dan data pretest-

postest kelas replikasi berdistribusi 

normal, karena nilai X2
hitung lebih besar 

dari X2
tabel. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua data statistik kelompok kelas 

eksperimen dan kelas replikasil 

terdistribusi normal. 

Selanjutnya, ujii hipotesis 

dilakukann pada data penelitian dari kelas 

eksperiment dan kelas replikasi. Tujuan 

ujii hipotesis adalah untuk mengetahuii 

pengaruh dari pre-test dan post-test 

terhadap hasil belajar di kelas eksperimen 

dan replikasi. Uji hipotesis ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik parametrik, yaitu uji t, yang 

disebutkan dalam bab 3. Hasil uji t pada 

data posttest menunjukkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak karena nilai 

thitung sebesar 5,761 dan nilai ttabel 

sebesar 0,021. Lampiran 3 menunjukkan 

uji hipotesis, yang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran memengaruhi hasil 

belajar siswa. 

Seperti yang tercantum pada 

lampiran 4, hasil analisis ngain untuk 

menentukan skor peningkatan hasil belajar 

siswa. Untuk kelas eksperimen diperoleh 

analisis n-gain 0,71 berkriteria tinggi, dan 

untk kelas replikasi diperoleh analisi n-

43.15 34.94

83.33 75.65

0

50

100

EJSPERIMEN REPLIKASI

Nilai Hasil Belajar Siswa 
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gain 0,64 yang berkriteria sedang. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan model inkuirii terbinmbing. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fatmawati (2022) 

bahwa nilai n-gain kelas eksperimen lebih 

dibandingkan dengan nilai n-gain kelas 

replikasi. Dalam penelitiannya dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran 

Discovery Learning Berbasis Blended 

Learning terhadap hasil belajar siswa di 

SMAN 1 Boliyohuto.” 

Peneliti menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

penelitian ini. Model ini memungkinkan 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan mencari dan 

memecahkan masalah tentang topik yang 

dibahas. Hal ini senada dengan Iswatun, 

Mosik, & Subali (2017) Model 

pembelajaran inkuiri telah berkembang 

menjadi model yang efektif untuk 

meningkatkan aktivitas siswa. Menurut 

Menrut Anam (2015), metode inkuiri 

mendorong semua siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Suatu cara yang dapat 

dikakukan ini adalah dengan memberi 

pertanyaan yang menarik tentang materi 

yang diajarkan. Guru tidak harus selalu 

menjawab pertanyaan tersebut, karena 

setiap siswa diberikan peluang yang sama 

untuk memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut. Penelitian ini 

sebanding dengan penelitian Iin Inayati 

(2019) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri terbimbing Terhadap 

Hasill Belajar IPA Siswa Kelas IV Materii 

bagian Tumbuhan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

siswa di kelas VIII secara signifikan 

dipengaruhi oleh penggunaan model 

iinkuiri terbinmbing pada pembelaaran ipa 

materi pesawat sederhana. Hasil analisis 

hipotesis untuk kelas eksperiment dan 

replikasi, yang menggunakan uji t dengan 

nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 

thitung 5,761 dan ttabel=0,021, 

menunjukkan bahwa hasil dari 

pemabelajaran siswa kelas VIII pada 

pembelajaran ipa dengan model inkuiry 

terbimbing lebih meningkat dibandingkan  

skor KKM. Nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 83,33 dan nilai rata-

rata kelas replikasi sebesar 75,65, masing-

masing, sementara skor KKM adalah 70.  
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